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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa latihan penguatan lengan mampu 

memberikan pengaruh cukup besar (efektif)  terhadap peningkatan kemampuan 

mengayuh kursi roda subjek 1, namun tidak memiliki pengaruh yang besar pada 

subjek 2.  Hal ini ditunjukan dengan: 

5.1.1. Pada subjek penelitian 1, peningkatan kemampuan mengayuh kursi roda 

terdapat peningkatan sebanyak 7% pada subaspek memulai (starting) dan 

mendorong (rolling), dengan kemampuan yang meningkat pada 

kemampuan memegang pelek, dan mengayuh satu kayuhan dengan 

sempurna dengan tidak terputus-putus. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

ada peningkatan kemampuan pada kemampuan memberhentikan kayuhan 

(stopping) 

5.1.2. Pada subjek penelitian 2, peningkatan kemampuan mengayuh kursi roda 

terdapat peningkatan sebanyak 3% hanya pada subaspek mendorong 

(rolling), dengan kemampuan meningkat hanya pada kemampuan 

mengayuh satu kayuhan sempurna saja. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

ada peningkatan kemampuan pada kemampuan memberhentikan kayuhan 

(stopping) 

5.1.3. Data overlap untuk subjek 1 menunjukkan bahwa latihan penguatan 

lengan memiliki pengaruh yang besar terhadap kemampuan mengayuh kursi 

roda, dan dapat disimpulkan bahwa pengaruh latihan penguatan lengan 

terhadap target behavior cukup besar, dan dapat diyakini. 

5.1.4. Data overlap untuk subjek 2 menunjukkan bahwa latihan penguatan 

lengan tidak memiliki pengaruh yang besarterhadap kemampuan mengayuh 

kursi roda, dan dapat disimpulkan bahwa pengaruh latihan penguatan 

lengan terhadap target behavior tidak dapat diyakini. Hal tersebut 

disebabkan karena hambatan motoric yang dialami subjek penelitian 2 lebih 

berat dibanding dengan hambatan yang dialami subjek penelitian 1, hal 

tersebut membutuhkan latihan penguatan lengan yang lebih kompleks, 

walau terdapat peningkatan kemampuan yang dialami walau hanya sedikit.  
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5.1.5. Peningkatan kemampuan mengayuh kursi roda pada subjek penelitian 1 

lebih besar dibanding kemampuan mengayuh kursi roda subjek penelitian 

2. Perbedaan yang dapat dilihat dari kondisi awal subjek penelitian 1 dan 

subjek penelitian 2, yakni kemampuan mengayuh kursi roda subjek 2 lebih 

rendah dibanding kemampuan mengayuh kursi roda subjek 1. Perbedaan 

yang signifikan terdapat pada kemampuan memposisikan tubuh ketika 

duduk di kursi roda, dan kemampuan menggeggam pelek.  

5.2 Implikasi 
Pelaksanaan latihan penguatan lengan sebagai pengembangan dari 

pemberian bina gerak bagi individu dengan cerebral palsy bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan gerak agar dapat mengoptimalkan keterampilan dalam 

suatu aktivitas tertentu, dan meningkatkannya kemampuannya secara fungsional 

untuk melakukan aktivitas sehari-hari agar mendukung kemandiriannya. Secara 

teoritis dalam konteks pengembangan keilmuan, terdapat temuan yang dihasilkan 

berupa pengaruh latihan fisik terhadap peningkatan kemampuan meningkatkan 

kebugaran, fungsi, dan kualitas hidup individu dengan hambatan motoric. 

Peningkatan dan perkembangan yang ditemukan dalam penelitian ini yakni 

kemampuan motoric lengan dalam mengayuh kursi roda sehingga dapat melakukan 

aktivitas-aktivitas yang fungsional. Dengan demikian, secara keilmuan praktis pun 

penelitian ini dapat membuktikan bhwa pemberian latihan penguatan lengan 

dengan pemberian latihan aktivitas fisik yang berkelanjutan dapat meningkatkan 

kemampuan gerak mereka, dalam hal ini memengaruhi kemampuan mengayuh 

kursi roda.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa latihan penguatan lengan dapat 

membantu meningkatkan kemampuan gerak lengan individu dengan hambatan 

motoric, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas yang fungsional. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

latihan penguatan lengan dapat dijadikan salah satu pendekatan untuk 

meningkatkan kemampuan individu dengan cerebral palsy dalam menggunakan 

kursi roda.  

5.3 Rekomendasi 
Secara teoritis, penelitian dapat menjadi salah satu sumber atau referensi 

pembelajaran bina gerak bagi praktisi, guru, dan/atau orang tua yang menjelaskan 
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mengenai pelaksanaan latihan penguatan lengan, temuan penelitian ini dapat 

dijadikan salah satu penguatan sumber mengenai pembelajaran bina gerak, 

khususnya latihan untuk meningkatkan kemampuan lengan dalam mengayuh kursi 

roda. Temuan ini dapat memberikan manfaat teoritis mengenai latihan bina gerak 

penguatan lengan yang secara empiris mampu memberikan pengaruh cukup besar 

(efektif) dalam memengaruhi peningkatan kemampuan mengayuh kursi roda. 

Selanjutnya, secara praktis, pelaksanaan latihan penguatan lengan dapat 

memberikan opsi layanan bagi praktisi, guru, dan/ atau orang tua untuk pelaksanaan 

latihan penguatan lengan dan sekaligus memberikan manfaat kepada individu yang 

membutuhkan latihan untuk meningkatkan kemampuan mengayuh kursi roda, 

dalam penelitian ini khususnya individu dengan cerebral palsy. Latihan penguatan 

sebagai pengembangan bina gerak direkomendasikan kepada guru dan orang tua 

dapat mendampingi individu dengan cerebral palsy yang membutuhkan 

peningkatkan kemampuan motoric lengan yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kemampuan mengayuh kursi roda pada individu dengan cerebral palsy.   

Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian yang lebih kompleks 

dengan program latihan yang lebih kompleks seperti latihan peningkatan 

kemampuan latihan motoric halus, latihan mengurangi kekakuan jemari, dan latihan 

fleksibilitas gerak tangan. Penelitian ini berfokus pada temuan efektivitas latihan 

penguatan lengan terhadap kemampuan mengayuh kursi roda. Namun untuk hasil 

yang lebih optimal, selain diberikan latihan penguatan lengan, individu dengan 

cerebral palsy membutuhkan pula latihan untuk kemampuan mengayuh kursi roda 

itu sendiri dengan memperbanyak latihan mengayuh kursi roda.  

 


